BAB IV

KESIi UL,

negiatan menciptekon teri,sebogai salah satu
bentuk pengucaspen seni tari,merupskan kegiatan pencip
taan karya seni yang tidakvdilepaskan dari lingkungan
seniman yany berkreasi. Berzantunsg pade kondisi seni.-
man sebagal pencipta di satu vihak dan bergsntung pa-~
da kondisl situasi yong menjadi lingkungennys di lain
pihak hasilnya tewrujudlah ecintakerya-ciptakerys yang

bernilai khas. Konstatasi ini terlebih dshulu perlu
ditekankan,dipahanisdan disadari-mpengingat kegiatan

kebudayoan Indonesia mengalami gelombang posang—-surut
yang sanzat erat berpagutan dengan pasang-surut gi -
tuasi peolitik. Konsekwensi keeratan hubungan gersk
dan arus keduonya harus dipshami dan disaderi,perta -
ma-tama untuk mendudukkan usahs-usaha penilaian pada
pendekatan dan proposil yang lebih tepat. Kedua, meng-
unggulken aspek-aspek seni sedemikiasn rupa hingga ter
lihat martabat yang sesungguhnya. V" dapat
Beksan Lawung dan bekean Ltheng yeng tercipta
di lingkungan gituasi peperongan yang terus menerus,
membuktikan bahwa kedua beksan itu tems dan motifnya
bergifat epis. Kedua beksan itu lebih menonjolkan di-
ri sebagai s uatu pertunjukan yang mengekspresikan ke
nyataan yang ada pada waktu itu: peperangan.Dalam hal
ini situasi lingkungan mendapot tewmpot yang utama,di-
bumbuil oleh sifat penciptenys s endiri yang merupakan
secorang seniman yang heroik. Secara historis—sosiolo-
gis gejala ini dapat diterangksn sebagai kesadaran se
nimannya pada masa itu akan fungsi den perannya. Ber--
fungsi sebagai reja dan berperan dzlam peperangan dan

orang yang berkuasa,mengetengshken pengolohan  yang
khas mensndsei kreasinya. Dirangsang oleh lingkungan

yang membutuhkan semanget perjuengen yang tiada henti

membutuhken praojurit yang tengguh dsri beberapa tem--

rat menghasgilkan suatu karys taoari yang depat mengung--
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kapltan itu semua.

Gerak tori yeng diungkspken dalem beksan--beksan
ini mengungkapkan olah yuda dalaom pepersngan. Fercam-
puran berbogai bshasa dolam pocapannya menuangkan gam
baoran bechwa olah yude dilzkuken dolam gerak tari ini
dileclkulen colen prajurit dari berbeda tempat, yeng tak
terlihat secaras Jjelas delam pertunjuken,karena mems-—
kai kostum tari yang same. Ini semua bila dilihat da--
ri bentuk luarnya saje. Seb narnya bonyek kechendek
dan harapan yang dimauil oleh senimen penciptenya yai-
tu :satu, jenganlah semangat perjusngan T hilang
tenggelam,semangot perjusngan-harus hidup berkesinam--
bungen dalam kehidupan yang dipenuhi dengon peperang-
an. Kedua,penampilan beberape bahasa sebagai wakil da
ri bangsa pemillik bohaso A4 Merupakan contoh dan su--
ri teladzn secbagei bengga.yong berani dan tak kenal
menyersh, Ketigo,adonya harapagpn yang  mendolam - bahwa
keakraban dan kegatuan bengss merupakon modal kusat me
lawan musuh yong menginjek martabaot bangsa

Bahase Jawa dengan-dialek Banyumasg,bahasa Madu.-
ra dengan dialeknys Seanpang,bahasa Indonesia ( bahasga
Melayu Tionghoa ),bahasa Bugis (7) bergabung dengan
beso Bagongen mensfagl pocapan deri beksan-~beksan ter
s ebut. Beksgsan Ntheng sebagian besar terlukis dalam
bchasa Madura,bercampur dengan bahasa Indonesia yong
sangat sedikit den tentu saje ade bagion yong dilukis
kaen dalam bahagsa Jawa. Beksgan Lawung (beksan Trunaja-

ya) yong terbagi dslam tige beksan memalkael bahasa @

(1) Beksan Lawvung Ageng : karenao sistem bahasa-
nya sangat rusok maka berdagorkean pengamate
an ysng menyangkut aspek sejarah diduge me-~
makai bohaga Dupis,bzhosa Indonesia dan ba-
hasa Jawa dapaet terlihot dengon Jelas me --
mang dipekai daleom beksan ini.

(2) Beksan Lawung Alit : secora keseluruhan me-.
makai bahesa Jawa dan basa Bapongan. Hanya
dalam pocapan zntors botoh dengan botoh me--

makal sistem bahasa yong mirip dalam pocap--
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an  belisen Lawung igeng (baheso Bugis(:) ).
(%) Beksan Sekar Medura : hounya gedikit sekali

yang terungkep melalui bshase Madura.Di sam
ping itu dikemukaken dengan bahaga Jawa di-
alek Banyumag dan bohasgsa Indonegia.

Kalau di ujunsy pembicaraan telah dikataksn bah-
wa dalam pocospan beksan--beksan ini sebenarnya bukan
menyangkut masalosh diglossiz maupun bilinguel,karena
bereslagan pads pocapon ini tidaok dapat disszmekan de .-
ngan wacana pemblcaraan ataupun percakapan yoang bia -
sa. Kaloupun disinggung magalah alih kode hanyalah se
bagai batu loncatan mencariwgituasi  yong menghidupi
bekssn-beksan ini. Xenystaannys pocapen ini tidek bexr
fungsi mensmpilkon karaktelr seperti halnya dielog da-
lam droma,dan juze tidak bermoksud menimbulkan unsur
magi. Tetapi menonjelkan keakraban den kebersamazn
yeng memang ada menurut kenyataonnya dan diharapkan
selalu demikian. Dan nyatenya alih kode yang terjadi
dalem setiap pocapan disebabken karena situasi - yang
akrab.

Bahasa-bahasa yang ditampilkan menunjukkan bah-
wa pemilik baohesa ita memsng memiliki kebersnisn yang
kuat,dan bahasa itu memang dipekei oleh paras prajurit
pada waktu itu. Séeana sosiolingwistis memsng bahasa-
bahcgo tersebut pads masa itu memang dipgkai oleh pa--
ra prajurit koraton dan kalad terbatas pada bahaga-ba
haga yoang itu saje karena dianggop oleh seniman pen -
ciptenya pemilik bshasa-bohase ituloh yang nmempunyai
semangat perjuengan yong tinggi,tentu sajs di semping
masarakat Jawa. falau sekarang pocapsan itu gukar di -
kenol identitas bohssanya,hanyalah disebabla karensa
sudah menempuh hidup yang cukup ponjong,don melaslui a
lat produk ucapan yangzg berbeda=beda. Satu sebab lagi
karena pada woktu menjarweksn pocapan dari bentuk 1i--
san ini dilskukan oleh orang Jawa ysng tidak mengua
sal vahaga yang dimsksud.
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